BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dalam

menjelaskan netede penelitiankkuantitatif merupakan sebuah metode

angka. Kemudian diolah dengan metode analisis statistika. Penelitian ini berfokus

pada dua variabel yaitu variabel bebas ﬂindependent) dan variabel terikat

dependent) dengan vari ebagai-berikut.: S
Variabel bebas dal i /a r ngan variabel
terikat, variabel b alal efficacy.

abelbebas, Variabel terikat dald elitian ini adalah Kesiapan kerja.

[
i
Desain penelitia gl diguinak AyWArNﬁsosiatif kausal

dimana penelitian berttjua mencari tahu pengaruh antara dua variabel atau
lebih dimana hubungannya ifa ab dan akibat (kausal), sehingga dala
penelitiannya terdapat variabel indepeadent @ pendent (dalamaSugiyono,

2018). Tujuan penelitian ini yaitu untuk me

N
.‘V

h self-efficac adap

kesiapan kerja siswa kelas XII di SMKN 1 Rawamerta.
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B. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional merupakan definisi tentang variabel yang dirumuskan
berdasarkan ciri- ciri atau karakteristik variabel yang dapat diamati (Azwar, 2019).

Adapun definisi operasional dari variabel penelitian ini yaitu self efficacy dan

apan kerja sebagai beriku:

1. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja dapat diartikan sel

doai kondisi yang menggambarkan

gas atau-pekerjaan. Kesiapan kerja

berdasarkan

keadaan siswa SMK-dalam meliksa ak

diukur dengan men

spek dari Brady (
k individu dala

awab) yaitu suatu

dan menyelesaikan
as) yaitu
kemampuanindividu dala sualkan diri perubahan dan
tuntutan ditémpat kerjd, ] ﬁ an) vai ng mengetahui
kemampuan da yang dimiliki, communication (komunikasi) yaitu

individu mampu berkomuika: gan baik, self view (pandangan diri) yaitu

keyakinan diri individu ata grjaan, nd safety (keseghatan dan
keamanan) yaitu individu yang siap kerja ga diri serta kesehatang@asmani

dan rohani.
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2. Self Efficacy

Self efficacy merupakan suatu keyakinan siswa terhadap kemampuan

dirinya dalam melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi

hambatanSelf efficacy dapat diukur memakai skala self efficacy yang disusun
berdasaskansdimensi dari Bandura (dalam Mutia, 2021). yaitu meliputi level

mengacu pada tingkat kesulitan ses g, strength yaitu keteguhan hati

terhadap keyakinan individu bahwa ia akan berhasil dalam menghadapi suatu

permasalahan, dan generality yaitu fKeyakinan atau kemampuan untuk

menumbuhkan motiyasiy
.~ Populasi dan Tekn
\. Populasi

war (20 ekelompok

sub yang akan dikenai genera

~ANCHARAWANG

ini adalah se SiISWa kelas X1l SMKN 1 Rawamerta yang berjumlah 308

sebuah penelitian. Suatu

siswa adapun rincianfya sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas XII SMKN 1 Rawamerta angkatan 2022

No Jurusan Jumlah Siswa/ Jumlah Siswa/ Jurusan
kelas
1. TBSM TBSM 1 35 69
TBSM 2 34

KJ 1 36 71
J2 5
TKRO 1™ H 32 67

TKRO 2 35
66
5 TITL 35
TAL 308
eknik Sampel
. Teknik

sampling yang digunakan dala

I menggunakan teknik non
proballi apling ampling kuota
merupakan; te mmw&m uatu populasi
dengan tujuanimenetapkan sampel dari suatu populasi dengan tujuan
menetapkan sampé i St populasi dengan karakteristik tertentu hingga
jumlah kuota yang diing 2018). Sampel dalam penelitiag’ ini
adalah siswa kelas XIlI SMK Rawame ebanyak 167 sam unguk
penelitian ini menggunakan Isac dan M ampel menggunakan taraf5%.

Rumus yang digunakan yaitu :

A2.N.P.Q
s =

d2(N-1)+ A2.PQ
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Keterangan:

s: Jumlah sampel

N: Jumlah Populasi

d: Taraf kesalahan 5%
P:_Peluang benar 50%

Q: Peluang salah 50% (0;5

d: Sampling error 5%

A?: Harga tabel ciri kuadrat sesuai tingkat kepercayaan (3,841)

a) Siswa SMK
b) Kelas XIlI

: n al pepgelitian ini yaitu
menggunaka ‘ Né likert dimana

pernyataan iduwang menggunakan distribusi respon sebagai dasar

penentu nilai ska a ar, 2018). Format aitem skala yang disajikan
berupa pernyataan- pernyataa enggunakan item Favorable (aitem yang
mendukung atribut yang r) da pfavorable (aitem yang#tidak
mendukung atribut yang diukur ar, 2017)58 ormat skala
adalah jenis kesesuaian, yaitu subjek memi dah tukan

dari 5 variasi jawaban sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Format Skala Likert
SS : Sangat Sesuai

S :Sesuai

CS : Cukup Sesuai

: Tidak Sesuai

. Sangat T%S?Ei

=

Jawaban SS S C% TS STS
Favorable |5 4 3V 2 1
Unfavorable | 1 EEZ E E . | — . 5

Alat Ukur Kesiapa rja

.\

dasarl kan oleh

1gan me K ﬁ a kesiapan kerja
K m la likert. Skala

semakin rendah skor yang dipeoleh maka semakin rendah kesiapan kerja siswa.
Jumlah aitem yang dipersiapkan untuk skala kesiapan kerja ini sebanyak 28 aitem,

dengan rincian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.3 Blueprint Skala Kesiapan Kerja

NO Aitem

ASPEK INDIKATOR FAVO UNFAVO

an individu dalam 1,2 3,4
perperilaku  untuk an dan
menyelesaikan.tugas s berada di

tempat Kkerja.

Flexibility 7,8

11,12

HARAWANG" “

Self View eyakina Lindividu. 19,20 21,22

Health and Mengikuti segala.kebija itempat  23,24,25 27428
Safety kerja untuk menjaga'keselamatan da
kesehatan

TOTAL
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1. Blueprint Skala Self-Efficacy
Penelitian ini mengungkapkan variabel self-efficacy dengan menggunakan
skala self-efficacy yang disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh

Bandura (1997) dengan mengemukakan 3 dimensi self efficacy. Skala self

iti sendiri. Altgrnatif jawaban terdiri dari SS (Sangat

Sesuai), S (Sesuai), CS (Cukup Sesua idak Sesuai), STS (Sangat Tidak

Sesuai). Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, berarti semakin

tinggi kesiapan kerja siswa. Sebaliknyaﬂemakin rendah skor yang diperoleh

maka semakin rendah=self effieacy=siswa-Jumlah dipersiapkan
untuk skala self eff ini ‘ yang dapat
ihat pada tabel be ini

Strength  Keyakinan dan
bahwa ia akan

menghadapi situasi

Generality Keyakinan akan kemampuan 13,14 17,18
menumbuhkan motivasi, kemampuan
kognitif, dan melakukan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai
suatu hasil

TOTAL 18
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E. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana akurasi suatu tes

atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar, 2019). Pengukuran

dikatakan mempunyai™waliditas yang tinggi apabila menghasilkan data yang

a akurat memberikan,_gambaran I variabel yang diukur seperti

dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut* Pengujian validitas yang dipakai

4h dikenal secara tradisional yaitu uji

k mengetahui-kelayakan butir-

tir dalam suatu kons erta ( 1 i ariabel.

kemudian akan dilakukan secara empirik o

validitas isi. Uji validitas=ini peI‘Eila

psedur pengujian pengujian terhadap
kelayakan atau relevansiisi-tes i analisis_rasional Sebagai.jabaran dan
indikator, Keperilakuan atribut yang™e

CKARAWANG

jugapengujian expert judgement yaitu penilaian dari ahli untuk

glan ini dilakukan oleh panel
expert ya
tahapan ini disek
mengukur validitas @ 1K ng dibuat. Adapun penghitungan hasil expert

judgement menggunakan formula,4iken

Gambar 3.Ru

s
T n(c-1)



28

Keterangan :
S :r-lo
lo : Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
c : Angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4)

n

: Angka“yang diberikaf oleh seorang penilai
: Jumlah TFater atau :.- yang menilai

Analisis aitem difungsikan untuk meliffat apakah instrumen memiliki fungsi

tes, yaitu mengkorelasi tia i )8 akan jumlah

2. Analisis Aitem

p skor butir. item di an ilik emiliki nilai
ted item- total c Jadi apabila korelasi

a men tersebut

dinyate miliki daya beda yang re

KARWANGSS e

untuk analisis aite ihat daya beda atau daya diskriminasi dari aitem alat
untuk yang telah dibuat™@erdasa iteria yang telah dijelaskan sebelumnya,
Aitem dikatakan memiliki daya®beda atal diskriminasi yang jika

memiliki nilai corrected item- total correla dari 0,3 (p> 0, 3)(Azwar,

2019).

3. Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Azwar (2019), reliabilitas berhubungan dengan akurasi instrumen

dalam mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat
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seandainya dilakukan pengukuran ulang. Reliabilitas perlu digunakan sebagai
indikator dalam mempercayai nilai dari suatu tes karena memiliki konsistensi.
Estimasi terhadap reliabilitas skor hasil tes dapat dilakukan dengan pendekatan

konsistensi internal atau satu kali pengenaan suatu tes kepada sekelompok

Idu sebagai subjekK™kemudian datay yang diperoleh dianalisis dengan

snggunakan formula alphascronbach (& adalah formula konsistensi internal

yang paling banyak digunakan dalam pengujian reliabilitas (Saiffudin, 2020).

Adapun rumus dari formula alpha cronbach’(a) ini adalah sebagai berikut:

k

CKARAWANG

Yo2b = ian butir
02b = Variansiotal
Selanjutnya setelah meng g koe iabilitas menggunakapgd@rmula

alpha cronbach, hasil uji dapat di kategori an_menggunakan tabel kogfisien

reliabilitas menurut Guilford. Adapun kriteria yang diglnakan untuk

menginterpretasikan hasil perhitungan reliabilitas adalah :

Tabel 3.5 Kategori Koefisien Reliabilitas
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Koefisien Reliabilitas Kriteria

0,00 -0,20 Sangat Rendah

0,20.-20:46 Rendah

A
ﬁ-....‘..“
0-0,60 ng
0,60-0,80 Tinggi
0,80 - 1,00 _— = = 0 —
Teknik Analisis D
lenurut Azwar (2018 e Pen n data cara yang dipakai
— e
oleh pene ntuk mempe | =Dalam penelitian ini,

perhitunga

da”KﬂRﬂWﬁNG

1. Uji Normalita

versi 28.0 forV

Uji normalitas adalah jian@ ang bertujuan untuk melihat apakah
suatu data dalam model regresi, me distrib ¢ Jak (Ghozali,
2016). Dalam penelitian ini, uji normalitas yang"e ngetahui
kenormalan distribusi data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
taraf sig. 0.05, melalui bantuan program IBM SPSS statistic versi 28 for

windows.

2. Uji Linearitas
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Uji linearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang
sudah ditetapkan dalam hal ini, yaitu variabel bebas (Kesiapan kerja) dan
variabel terikat (Self efficacy) memiliki pengaruh yang linear atau tidak secara

signifikan (Sugiyono & Susanto, 2015). Dalam penelitian ini, uji linear

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik uji F dengan bantuan program

BM SPSS statistic versi=28 for win bungan antara dua variabel dapat

dikatakan linear apabila nilai linearity Sig. < 0.05, sedangkan jika nilai

linearity Sig. > 0.05 maka hubungan g@hntara dua variabel dinyatakan tidak

dlketl aalmana variabel

de kriteria dapa adiksik nela grTane mdependen atau
predik ara indi R Arw A Nqunakan untuk
mempredikSiini 2 arfafel dep el independen.

Regresi sederhana‘didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu

linear.

variabel independen dengam.satu™variabel dependen (Sugiyono, 2019). Dala

penelitian ini variabel yang dig p.adalai’s icacy.dan.Kesiapan kerja.
Adapun perhitungan persamaan umum regre asederhana ada

Gambar 3.3 Rumus Persamaan Regresi Sederhana

Y=a+bX
Keterangan :
Y : variabel terikat
X : variabel bebas

a dan b: konstanta
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4. Teknik Analisis Data Tambahan
1. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2016, koefisien determinasi bertujuan untuk melihat

seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel

ependen  secara digunakan , koefisien determinasi. Koefisien

sten korelasi sebagaiukuran untuk

determinasi merupaka

mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan.

Koefisien determinan berkisar antara nol§ampai dengan satu (0 < R2 < 1). Hal

tara variabel

ini berarti bila R2=
makin besar

variabel independen

gil bahkan

aki il_pula pengaruh variabel
: ﬁen determinasi

adalah sebagai B

Keterangan :
Kd = Jumlah koefisien determinasi

R2 = Nilai koefisien Korelasi
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2. Uji Kategorisasi
Uji kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu kedalam kategori
kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum

berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2018). Kontinum yang digunakan dalam

elitian ini adalah keleKatan orangtua dangkemandirian emosional. Kategorisasi

alam penelitian ini mengdeu.pada kategarisasi jenjang yang dibagi menjadi dua

yaitu tinggi dan rendah. Penghitungan uji kategorisasi berdasarkan satuan standar

deviasi (o), satuan mean (u) dan nilai rﬂponden (X) dengan rumus sebagai

berikut: — —
Tak 3.7 !' Lateg .
-

Kategori U l-'
n

| ———
dar (1 + TOWFX > (11 - 1o)
'R




